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ABSTRAK 
 
FEFI ZAINUL MURSHOPI (07460855): Korelasi Capaian Hasil Tes Dengan 
Keterampilan Proses Sains Siswa Pokok Bahasan Jamur di Klas X SMA Negeri 1 
Rajagaluh Kabupaten Majalengka. 
 
Pendekatan proses merupakan pendekatan belajar mengajar yang mengarah 
kepada pengembangan kemampuan mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa. Pembelajaran 
biologi yang efektif harus memperhatikan dua hal, yaitu hakekat bagaimana siswa 
belajar dan hakekat materi yang diajarkan. Hakekat biologi yang meliputi sains 
sebagai konten, proses, sikap, nilai, dan salingtemas harus tercakup dalam proses 
pembelajaran. Kenyataan yang ada di lapangan, pembelajaran Biologi banyak 
menekankan kepada konten yang berupa konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan hukum-
hukum di dalamnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil tes tulis siswa kelas X dalam 
memahami materi jamur di SMA Negeri 1 Rajagaluh, mengetahui seberapa besar 
pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran melalui praktikum dan 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara capaian hasil tes tulis siswa dengan 
keterampilan praktikum siswa. 
Pendekatan keterampilan proses sains siswa salah satunya adalah 
menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang bermanfaat dalam 
kehidupan. Sedangkan proses belajar dan pembelajaran bertujuan membentuk 
manusia yang utuh artinya cerdas, terampil dan memiliki sikap dan nilai yang 
diharapkan.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dan metodenya experiment. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
melalui observasi dan tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
yang berjumlah 295 SMA Negeri 1 Rajagaluh dengan sampel kelas X-1 yang 
berjumlah  32 siswa (kelas eksperimen). Untuk teknik analisis datanya menggunakan 
uji prasyarat yaitu dengan menggunakan uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Gain 
dan Uji Hipotesis.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan keterampilan praktikum 
siswa yang semuanya berklasifikasi sedang. Peningkatan hasil tes tulis siswa melalui 
pendekatan keterampilan proses sains pada pokok bahasan jamur sangat baik, dapat 
dilihat dari hasil tes pre test dan post test hasil (sig. 2-tailed) adalah 0,000. Dengan 
rata-rata pre test 46,14 dan post test 70,19.   Hubungan  nilai hasil tes dengan 
pendekatan keterampilan proses sains diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 hal ini 
meunjukan data tersebut signifikan atau terdapat hubungan yang signifikan nilai 
antara hasil tes dengan pendekatan keterampilan proses sains siswa.  
 
Kata Kunci: Pendekatan Keterampilan Proses Sains Siswa, Pengamatan, Hasil 
Tes, Penelitian Kuantitatif 
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A. Latar Belakang Masalah 
Biologi berdasarkan hakekatnya tidak hanya menyangkut isi atau 
kontennya, tetapi juga prosesnya yang jauh lebih penting. Selain itu juga,  
memiliki nilai-nilai yang dikandungnya, sikap dan keterkaitan sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat (salingtemas). Pembelajaran biologi 
yang efektif harus memperhatikan dua hal, yaitu hakekat bagaimana siswa 
belajar dan hakekat materi yang diajarkan. Hakekat biologi yang meliputi 
sains sebagai konten, proses, sikap, nilai, dan salingtemas harus tercakup 
dalam proses pembelajaran. Kenyataan yang ada di lapangan, pembelajaran 
Biologi banyak menekankan kepada konten yang berupa konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, dan hukum-hukum di dalamnya. 
Selain itu, Biologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
makhluk hidup, yang diperoleh melalui proses penelitian/pengamatan dengan 
menggunakan metode ilmiah. Metode ilmiah merupakan langkah-langkah 
yang digunakan dalam mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan 
masalah, yang meliputi: 1) kemampuan menemukan masalah, 2) mencari 
alternatif pemecahan masalah, 3) membuat hipotesis, 4) merancang penelitian 
atau percobaan, 5) mengontrol variabel, 6) melakukan pengukuran, 7) 
mengorganisasi dan memaknakan data, 8) membuat kesimpulan, 9) 
mengkomunikasikan hasil penelitian atau percobaan baik secara lisan maupun 




diterapkan suatu metode ilmiah sehingga siswa akan mempunyai sikap ilmiah 
dalam bidang biologi.  
Pendekatan proses merupakan pendekatan belajar mengajar yang 
mengarah kepada pengembangan kemampuan mental, fisik dan sosial yang 
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri 
individu siswa.  (Uzer Usman, 2000: 77-78) 
Menurut Saptono (2003) dalam mengembangkan pembelajaran 
biologi guru seharusnya menyadari bahwa biologi bukan hanya kumpulan 
fakta ataupun konsep, karena dalam biologi juga terdapat kumpulan proses 
dan nilai yang dapat diaplikasikan serta dikembangkan dalam kehidupan 
nyata. Salah satu kegiatan yang menerapkan metode ilmiah dalam 
pembelajaran biologi adalah dengan melaksanakan kegiatan praktikum di 
laboratorium. Melalui kegiatan praktikum siswa akan melakukan kerja ilmiah 
sehingga dapat mengembangkan kemampuan menemukan masalah, mencari 
alternatif pemecahan masalah, membuat hipotesis, merancang penelitian atau 
percobaan, mengontrol variabel, melakukan pengukuran, mengorganisasi dan 
memaknakan data, membuat kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil 
penelitian atau percobaan baik secara lisan maupun tulisan. 
Dalam pembelajaran biologi pemanfaatan laboratorium atau kegiatan 
praktikum merupakan bagian dari proses belajar mengajar. Melalui kegiatan 
praktikum siswa akan membuktikan konsep atau teori yang sudah ada dan 
dapat mengalami proses atau percobaan itu sendiri, kemudian mengambil 
kesimpulan, sehingga dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi 




diharapkan lebih terampil dalam melakukan pengamatan di laboratorium. 
Oleh karena itu peneliti mencoba untuk melakukan penelitian korelasi hasil 
tes tulis siswa dengan keterampilan siswa dalam melakukan praktikum pokok 
bahasan jamur di kelas X SMA Negeri 1 Rajagaluh Kabupaten Majalengka.  
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah  
a) Wilayah penelitian ini adalah  keterampilan laboratorium biologi, 
yaitu tentang keterampilan praktikum siswa pada keterampilan  
proses sains.  
b) Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.  
c) Jenis masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana korelasi hasil 
tes  dengan keterampilan proses sains siswa.      
2. Pembatasan Masalah 
a) Pendekatan keterampilan proses sains siswa dilakukan  di 
laboratorium yaitu berupa kegiatan praktikum. Melihat situasi di 
sekolah atas pertimbangan peneliti dari sebelas aspek KPS menurut 
Rustaman et al. (2003:102) diambil lima aspek meliputi aspek 
merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, 
mengamati/observasi, dan berkomunikasi. 
b) Tes yang digunakan pada hasil belajar pokok bahasan jamur yaitu tes 
pilihan ganda dan jenis soal hanya C1-C6.  
c) Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 1 Rajagaluh  





C. Definisi Operasional 
1. Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan 
tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan cepat dan tepat 
(Indrakusuma, dalam Viviap’s blog 1993:21). 
2. Dalam pengertian sempit laboratorium sering diartikan sebagai ruang 
atau tempat yang berupa gedung yang dibatasi oleh dinding dan atap 
yang didalamnya terdapat sejumlah alat dan bahan praktikum. Dalam 
pembelajaran biologi laboratorium dapat berupa ruang terbuka atau alam 
terbuka, misalnya kebun botani (Rustaman, dkk, 2003). 
3. Keterampilan Proses Sains adalah proses dalam melakukan aktifitas-
aktifitas yang terkait dengan sains (Dewi, Shinta. Keterampilan Proses 
Sains. Bogor: cv regina.2009)  
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana hasil tes tulis siswa kelas X dalam memahami materi jamur di 
SMA Negeri 1 Rajahaluh?  
2. Bagaimanakah siswa dalam memahami materi pelajaran melalui 
praktikum? 
3. Apakah ada korelasi antara capaian hasil tes tulis siswa dengan 






E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui hasil tes tulis siswa kelas X dalam memahami materi jamur 
di SMA Negeri 1 Rajahaluh. 
2. Mengetahui seberapa besar pemahaman siswa dalam memahami materi 
pelajaran melalui praktikum. 
3. Mengetahui ada tidaknya korelasi antara capaian hasil tes tulis siswa 
dengan keterampilan praktikum siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru, dapat mengetahui bagaimana korelasi capaian hasil tes tulis 
siswa terhadap keterampilan siswa dalam melakukan praktikum di 
laboratorium, sehingga guru mengetahui sejauh mana peningkatan 
keterampilan siswa dalam memahami materi pelajaran. 
2. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang materi 
pelajaran sehingga dapat memperluas pengetahuan dan dapat 
meningkatkan keterampilan siswa.  
3. Bagi pengembangan ilmu manfaat penelitian ini adalah memberikan 
sumbangsih dalam usaha mewujudkan terciptanya tujuan pendidikan.  
 
G. Kerangka Pemikiran 
Dalam pembelajaran biologi, khususnya pada pokok bahasan jamur, 
siswa tidak hanya dituntut untuk  memahami konsep dengan baik, tetapi juga 
siswa dituntut untuk dapat melakukan pengamatan jamur dengan baik dan 




pembelajaran tentang jamur ini tidak hanya memberikan materi pelajaran 
saja, tetapi juga dengan melakukan praktikum di laboratorium. 
Faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dalam melakukan 
suatu percobaan di laboratorium yaitu adanya komunikasi yang baik, 
merencanakan percobaan dengan matang, cara mengamati/observasi dan 
menggunakan alat dan bahan dengan baik. Dalam hal ini jika siswa lebih 
paham terhadap materi pelajaran dan hail tes tulisnya baik diharapkan lebih 
terampil dalam melakukan percobaan di laboratorium. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan kerangka pemikiran 
berikut ini: 
 




Hasil test tulis   Keterampilan praktikum  Hasil tes tulis 
  
 
  Tujuan Pembelajaran 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
H. Hipotesis 
Menurut Sudjana (2005:219) bahwa hipotesis adalah asumsi atau 
dugaan sementara mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal 
itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Berdasarkan kajian 
teori dan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang dianjurkan dalam 




Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara capaian hasil tes  
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